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RINGKASAN

Karakteristik marshall AC-BC dengan menggunakan BGA (Buton
Granular Asphalt) sebagai campuran agregat halus; Zarnia Yuliani Rizona,
081910301032; 2012; 84 halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas

Jember.

Di Indonesia terdapat aspal alam yang dikenal dengan sebuatan aspal buton
(asbuton). Asbuton merupakan aspal alam yang terdapat di provinsi Sulawesi
Tenggara yang memiliki jumlah cukup besar, namun masih belum dimanfaatkan
secara optimal dalam penggunaannya. Asbuton terdiri dari dua unsur utama, yaitu
bitumen dan mineral. Mineral pada asbuton ini lebih didominasi dengan globigerines
limostone, yaitu batu kapur yang halus terbentuk dari jasad renik binatang purba yang
baik untuk fi/ler pada beton aspal. Sehingga asbuton dapat digunakan sebagai bahan
pengikat aspal yang menghasilkan lapis kedap air, berstabilitas tinggi, dan memiliki
daya tahan lama dalam masa pelayanan pada prasarana transportasi jalan raya. Di
beberapa daerah telah digunakan campuran aspal jenis BGA untuk pekerjaan hot mix
jalan. Karena BGA dapat digunakan sebagai bahan pengikat dengan aspal minyak,
sehingga dapat membentuk suatu bahan pengikat yang lebih baik. BGA berfungsi
untuk meningkatkan kualitas campuran pada perkerasan jalan. Pada penelitian terkait,
penggunaan BGA (Buton Granular Aspal) sebagai pengganti agregat halus dapat
meningkatkan nilai stabilitas marshall.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan BGA
sebagai campuran agregat halus terhadap karakteristik marshall pada campuran AC-
BC. Variasi campuran untuk BGA sebagai campuran agregat halus pada rancangan
benda uji penelitian ini adalah menggunakan 0% BGA, 20% BGA, 40% BGA, 60%
BGA, 80% BGA, dan 100% BGA. Penelitian ini menggunakan metode pengujian
marshall untuk mendapatkan nilai-nilai parameter karakteristiknya. Dari nilai-nilai

parameter tersebut dapat diperoleh nilai kadar aspal optimum serta dapat dilihat

viil



pengaruh dari penggunaan BGA pada setiap variasinya. Hasil uji laboraturium juga
akan diuji dengan metode analisa parametrik dengan menggunakan uji t berpasangan.

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa pada campuran AC-BC dengan
penggunaan BGA sebagai campuran agregat halus pada variasi penggunaan 20%
BGA, 40% BGA, dan 60% BGA seluruh parameter karakteristik yang ditetapkan
sudah memenuhi spesifikasi dan diperoleh nilai kadar aspal optimumnya. Sedangkan
untuk variasi 80% BGA dan 100% BGA terdapat beberapa parameter karakteristik
marshall yang tidak memenuhi spesifikasi. Setelah dilakukan analisis parametrik
menggunakan uji t berpasangan, campuran 60% BGA menunjukkan adanya pengaruh
yang paling signifikan pada semua karakteristik marshall. Untuk penelitian lebih
lanjut, disarankan untuk meninjau nilai ekonomis dari penggunaan campuran BGA
tersebut. Disamping itu, untuk melihat parameter yang paling berpengaruh antara

kadar aspal dengan variasi BGA.
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SUMMARY

Marshall characteristic of AC-BC with Buton Granular Asphalt (BGA) as a
mixeture of fine agregate; Zarnia Yuliani Rizona, 081910301032; 2012; 84

halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember.

In Indonesia there is known natural bitumen called as buton asphalt (asbuton).
Asbuton natural asphalt found in Southeast Sulawesi province that has a fairly large
amount, but still not used optimally in its use. Asbuton consists of two main elements,
namely bitumen and minerals. On this Mineral asbuton dominated by globigerines
limostone, namely a smooth limestone formed from ancient animal microorganisms
that are good for filler in asphalt concrete. So asbuton can be used as a binder layer of
asphalt that produces water-resistant, high berstabilitas, and have a durable power in
the ministry on road transport infrastructure. In some areas has been used for BGA
type of asphalt mix hot mix road work, because the BGA can be used as an asphalt
binder with oil, so as to form a better binder. BGA serves to improve the quality of
the mixture on the pavement. On a related study, the use of BGA (Buton Granular
Asphalt) as a replacement for fine aggregate can improve the stability of the marshal.

The study was conducted to determine the effect of the use of BGA as a
mixture of fine aggregate on the characteristics of the mixed marshall AC-BC.
Variation of the mixture to the BGA as a mixture of fine aggregate on the design of
the test object of this study was to use 0% BGA, BGA 20%, 40% BGA, BGA 60%,
80% BGA, and 100% BGA. This study uses a method of testing fire marshal to
obtain the characteristic parameter values. From the values of these parameters can be
obtained and the optimum bitumen content can be seen the influence of the use of
BGA in each of its variations. The results of laboratory tests will also be tested by the
method of parametric analysis using a paired t test.

From this study showed that the mixture of AC-BC with the use of BGA as a

mixture of fine aggregate in the 20% variation in the use of BGA, BGA 40%, and



60% BGA all parameters already defined characteristics meet the specifications and
the optimum bitumen content values obtained. As for the variation of 80% BGA and
100% BGA, there are some characteristic marshall parameters that do not meet
specifications. After having a parametric analysis using a paired t test, a mixture of
60% BGA showed the most significant influence on all the characteristics of the
marshall. For further research, it is advisable to review the economic value of the
mixed-use BGA. Instead of that, to find the most influential one between the asphalt

level and BGA varieties.
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